BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan menunjukkan
bahwa proses Pemilihan Kepala Desa Brumbung tahun 2016 telah berjalan
dengan demokratis dengan indikator sebagai beriku:
1). Adanya hak pilih yang telah digunakan
Dari jumlah warga yang mempunyai hak pilih yaitu sebanyak 3.658 orang
terlihat bahwa sebanyak 2.915 orang (79,69 %) telah menggunakan hak
pilihnya. Hanya 743 orang (20, 31 %) yang tidak menggunakan hak pilihnya.
2). Adanya kesetaraan bobot suara
Adanya jaminan bahwa suara tiap-tiap pemilih diberi bobot yang sama,
maksudnya dalam pemilu tersebut semua pemilih bobot persentase
perorangnya itu sama tanpa memikirkan jabatan dan kedudukan.
3). Tersedianya pilihan kandidat (Calon Kepala Desa) dari berbagai latar
belakang.
Ada tiga Calon Kepala Desa, di antaranya: Kusnadi, Akhib Musadad, dan
Rochmad Muid. Mereka berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-
beda.
4). Adanya kebebasan bagi rakyat untuk mencalonkan figur-figur tertentu yang
dipandang mampu mewujudkan kesejahteraan dan keadilan.

5). Persamaan hak kampanye
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Semua calon kepala desa diberi persamaan hak atau kesempatan yang sama
untuk melakukan kampanye.

6). Adanya kebebasan dalam memberikan suara

Pemilih dapat menentukan pilihannya secara bebas dalam memilih Kepala
Desa sesuai dengan hati nurani dan pertimbangannya masing-masing.

7). Adanya kejujuran dalam penghitungan suara

Penghitungan suara dalam pemilihan Kepala Desa Brumbung 2016 telah
dilakukan secara jujur dan terbuka. Dari hasil penghitungan suara, Calon
Kepala Desa dengan nomor urut 2 (dua) Akhib Musadad telah memenangkan
pemilihan Kepala Desa Brumbung dengan perolehan suara sebesar 1.485 suara,
jauh di atas perolehan suara Calon Kepala Desa nomor urut 3 (tiga) Rochmad
Muid yang memperoleh suara sebesar 752 suara dan Calon Kepala Desa homor
urut 1 (satu) Kusnadi yang memperoleh suara sebesar 643 suara.

8). Proses pemilihan Kepala Desa Brumbung 2016 telah dilaksanakan sesuai

dengan peraturan perundangan yang berlaku.

B. Saran
1. Adanya komitmen di antara Calon Kepala Desa Brumbung untuk
melaksanakan pemilihan Kepala Desa dengan damai dan demokratis, tanpa
politik uang dan kampanye hitam supaya dapat dilaksanakan di Desa-desa
lainnya termasuk dalam setiap pemilihan umum di Indonesia.
2. Kegiatan “Penyampaian Visi, Misi, dan Program-program Pembangunan

Calon Kepala Desa” semestinya dapat diselenggarakan tidak hanya sekali,
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melainkan beberap kali supaya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi warga
pemilih untuk memilih dalam pemilihan Kepala Desa.

3. Kegiatan pendidikan politik bagi warga perlu terus ditingkatkan untuk
memberikan kesadaran arti pentingnya berpartisipasi dalam pemilu bagi warga

masyarakat.
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